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BABIV 
SIMPULAN 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penelitian tentang Wacana 
Sejarah Indonesia dalam Novel Arok Dedes, telah diperoleh suatu wacana sejarah 
baru tentang peristiwa sejarah Arok dan Dedes yang berbeda dengan pakem 
sejarah sebelumnya. Oleh pengarang semua tokoh-tokoh utama dan jalan cerita 
dalam novel dibuat sesuai dengan kreasi imajinasinya. 
Tokoh-tokoh utama tersebut membawakan peran yang jauh berbeda 
seperti yang dikenal pada pakem sejarah sebelumnya. Dalam teks novel Arok 
Dedes diceritakan bahwa pergantian kekuasaan di Tumapel teIjadi melalui proses 
kudeta tingkat tinggi yang halus dan rapi, hal ini bisa teIjadi karena kematangan 
strategi poIitik yang dijalankan Arok 
Proses pergantian kekuasaan di Tumapel merupakan gambaran tentang 
peristiwa sejarah masyarakat Jawa di masa lampau. Dalam proses pergantian 
kekuasaan tersebut telah terjadi suatu pengkhianatan yang dilakukan oleh Arok 
selaku tokoh utama dalam usaha menggantikan akuwu Tunggul Ametung. 
Pengkhianatan Arok dilakukan secara halus dan rapi sehingga akuwu Tunggul 
Ametung tidak segera menyadarinya. Strategi politik yang diterapkan oleh Arok 
merupakan suatu strategi politik tingkat tinggi, mengingat sebagian besar 
masyarakat di pulau Jawa pada masa itu belum mengenal cara-cara politik 
tersebut. 
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Berdasarkan teks pengkhianatan tersebut terjadi secara hal us, atas 
kekuatan imajinasi pengarang dalam mengatur jalannya cerita maka dengan 
-
sendirinya imajinasi pembaca langsung terhubung dengan peristiwa pergantian 
kekuasaan di Indonesia pada tahun 1960-an. Wacana sejarah Indonesia tahun 
1960-an inilah yang secara implisit disampaikan pengarang kepada pembaca, 
sehingga pembaca bisa menilai kembali tentang kebenaran peristiwa sejarah 
tersebut. Penilaian tersebut adalah pertanyaan tentang kebenaran peristiwa sejarah 
tahun 1960-an yang dibentuk menurut versi pemerintah Orde Baru ataukah justru 
kebenaran peristiwa sejarah secara implisit seperti cerita dalam teks Arok Dedes. 
Penulisan Wacana Sejarah Indonesia dalam Novel Arok Dedes merupakan 
media bagi pengarang untuk menyampaikan pesan-pesan subyektifnya. Pesan 
subyektif tersebut berupa wacana sejarah Indonesia tahun 1960-an yang 
ditampilkan secara implisit. Wac ana sejarah tersebut adalah pergantian kekuasaan 
dari presiden Soekamo yang diganti oleh Soeharto. 
Demikianlah berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa dalam proses sejarah pergantian kekuasaan di TumapeJ telah teIjadi 
pengkhianatan yang dilakukan oleh Arok, sedangkan dalam proses sejarah 
pergantian kekuasaan di Indonesia pada tahun 1960-an kronologis peristiwa 
menurut pemerintah Orde Baru patut dikaji ulang kebenarannya. 
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